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Berdasarkan survei peneliti, tampak bahwa dalam proses
pembelajaran banyak siswa yang pasif, melamun, bermain hand phone,
ribut, dan sibuk sendiri dengan kegiatannya. Dari total 28 siswa hanya 10
siswa yang tuntas hasil belajarnya. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran melalui
penerapan model pembelajaran Problem Based Learning yang diharapkan
dengan meningkatnya aktivitas belajar siswa dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research), dimana peneliti bertindak sebagai guru yang melakukan
tindakan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September dan Oktober
2018. Penelitian ini terdiri dari dua siklus yang masing-masing terdiri dari
dua kali pertemuan. Data dikumpulkan menggunakan lembar observasi
untuk melihat perubahan aktivitas belajar siswa setiap siklusnya dan untuk
pengukur data hasil belajar siswa digunakan lembaran tes.

Berdasarkan hasil pengamatan, rata-rata aktivitas siklus | adalah
48,27% dan pada siklus 1l adalah 81.12% Selain aktivitas belajar siswa,
hasil belajar juga mengalami peningkatan ketuntasan secara klasikal.
Pada siklus | ketuntasan klasikal adalah 70.47% dengan 15 siswa tuntas
dan pada siklus 1l adalah 86.16% dengan 28 siswa tuntas. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran PjBL dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata diklat Teknik
Dasar Las di kelas X Tenik Pengelasan SMKN 1 Sumbar.

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan merupakan lembaga pendidikan yang bertujuan untuk
meningkatkan kecerdasan pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut ke tingkat yang lebih tinggi. Untuk
mencapai tujuan tersebut pemerintah dan lembaga terkait merancang sebuah pelaksanaan
pembelajaran yang mengacu kepada terciptanya kurikulum yang terstruktur dalam rangka
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pencapaian tujuan di atas. Perubahan-perubahan terhadap kurikulum terus dilakukan yang
hingga saat ini sudah menjadi sebuah kurikulum yang lebih sempurna yaitu kurikulum 2103
(K13). Pada kurikulum tersebut dapat diamati rancangan pembelajaran untuk mata pelajaran
kejuruan diprogram studi teknik las mengaitkan antara pembelajaran teori, praktek mata
diklat dan praktek industri. Dalam pembagian waktu juga diatur durasi waktu pembelajaran
praktek jauh lebih banyak dari pembelajaran teori. Hal ini menjelaskan bahwa praktek
merupakan suatu strategi atau cara untuk mendapatkan keahlian tertentu, dengan artian
bahwa setiap siswa selesai mengikuti pelajaran agar bisa menerapkan dalam praktik.

Pada pelaksanaan praktik di workshop, ada indikasi bahwa hal-hal yang belum
terlaksana dengan baik di workshop pengelasan teknik mesin SMK Negeri 1 Sumbar, yang
akan mengakibatkan minat siswa untuk mengikuti praktik sangat rendah dan aktifias siswa
akan menurun untuk mengikuti pembelajaran.

Hal ini diduga disebabkan oleh banyak hal, diantaranya dalam media pembelajaran
yang diterapkan oleh guru mata pelajaran kurang tepat, yaitu dengan cara yang lebih berfokus
kepada guru yang tidak berinteraksi dengan intens dengan siswa yang mengakibatkan rasa
bosan pada siswa muncul.

Asesmen atau penilaian merupakan proses untuk mendapatkan informasi mengenai
apa saja yang telah dipelajari oleh siswa dan bagaimana tingkat keberhasilan siswa
mempelajarinya (Abidin, 2014). Tingkat keberhasilan atau hasil pembelajaran ini akan
menjadi bahan pengambilan keputusan untuk memperbaiki proses belajar. Asesmen kinerja
dilaksanakan menggunakan instrumen penilaian. Instrumen penilaian adalah alat yang
digunakan untuk menilai peserta didik dalam mencapai pembelajaran (Tim Penyusun, 2014)

Maka dari itu menggunakan asesmen kinerja berbasis Projeck Based Learning sangat
membantu untuk meningkatkan aktifitas dan minat belajar siswa karena lebih melibatkan
siswa dan kelompok untuk belajar dalam kelas. Instrumen asesmen kinerja yang digunakan
dalam mengukur kemampuan siswa pada suatu indikator harus dilengkapi dengan rubrik
(Susila, 2012)

Dari pengamatan yang dilakukan peneliti di SMK Negeri 1 Sumbar, dapat dilihat
bahwa sebagian besar guru belum menerapkan instrumen asesmen kinerja dan keterlaksanaan
asesmen kinerja masih jarang dilakukan dan nilai siswa kelas X pada mata pelajaran
Pengetahuan Dasar Teknik Mesin masih sangat rendah.

Masalah masalah yang peneliti temui dalam penelitian tersebut dapat dipengeruhi oleh
faktor internal dan faktor eksternal, dapat di identifikasi sebagai berikut: siswa sibuk dengan
handphone, siswa fasif dalam belajar, siswa sering keluar masuk saat pembelajaran
berlangsung, kurang konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas ( Classroom Action
Research).menurut Kusumah (2010:9) “penelitian indakan kelas adalah penelitian yang
dilakukan oleh guru kelasnya sendiri dengan cara merencanakan, melaksanakan, dan
merefleksi tindakan secara kolaboratif dan pertisipasif dengan tujuan memperbaiki Kinerjanya
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sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat”. Tahap peneclitian tindakan
menurut Kurt Lewin (dalam kusumah, 2010:20) terdiri empat komponen, yaitu perencanaan
(Planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi (reflecting).

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X tekik mesin SMK Negeri 1 Sumbar
yang berjumlakan 25 orang dalam mata pelajaran pengertahuan dasar teknik mesin semester
Januari-Juni 2019. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus yang masing masing dua
pertemuan tiap siklus, dimana tiap pertemuan dibutuhkan langkah utuk melaksanakannya
dimana langkah untuk melaksanakannya adalah sebagai berikut: perencanaan siklus,
pengamatan siklus, observasi, dan refleksi siklus.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilkukan pada siswa kelas X teknik mesin yang berjumlah 25 orang
pada mata pelajaran pengetahuan dasar teknik mesin semester 1 tahun ajaran 2018/2019.
Dalam pelaksanaan tindakan dibagi atas 2 siklus dengan rentan waktu 4 minggu dengan 4
pertemuan. Dimana pada pertemuan pertama siklus 1dilakukan pad tanggal 9 April 2019
dengan tindakan mempersiapkan bahan yang diperlukan untuk melakukan penelitian seperti
RPP, Silabus, dan bahan lainnya. Dengan durasi selama 3 jam pelajaran (1x45menit).

Siklus 1 pertemuan pertama dimana didapatkan hasil tabel sebagai berikut:

Capaian
Aktifitas Siklus
|

NO Indikator Aktifitas dalam Belajar Pertemuan |
Jumla
hSisw %

a
1 | Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai 18 72,00

pembelajaran yang diberikan guru %

2 | Siswa mencatat hal yang dirasa penting dari penjelasan 18 72,00
guru %

3 | Siswa bertanya mengenai hal yang belum jelas dari 6 24.00
pembelajaran yang dilakukan %

4 | Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan 14 56,00
dari guru dan kelompok %

5 | Siswa menyiapkan alat dan bahan percobaan untuk 8 33,00
melakukan percobaan %

6 | Siswa menjawab pertanyaan guru dan menanggapi hasil 6 24,00
persentasi kelompok lain %

7 | Semangat dan antusias siswa dalam pembelajaran 6 24.00
%

Rata-rata aktifitas 43.57%

Setelah melakukan penelitian dan mendapatkan hasil dari siklus 1 pertemuan
pertamabelum sepenuhnya siswa menunjukkan keaktifan dalam belajar, maka dari itu
penelitia dan guru melakukan diskusi terhadap hasil yang didapatkan dan mengenai tindakan
yang dilakukan siswa. Dilihat dari hasil guru mendiskusikan tentang keberagaman guru
dalam menyampaikan materi, yang seharusnya guru lebih beragam dan bisa menarik minat
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siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Hasil diskusi yang dilakukan akan diterapkan pada
pertemuan kedua pada siklus pertama.

Pertemuan kedua dilakukan pada tanggal 16 April 2019 dengan mata pelajaran yang sama
dan waktu yang sama yaitu 3 jam mata pelajaran.

Kegiatan yang dilakukan guru sama seperti pertemuan pertama dan menerapkan hasil
diskusi yang dilakukan untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.

Hasil dari pertemuan kedua pada siklus 1 didapatkan hasil sebagai berikut:

Capaian Aktifitas
Siklus |
N Indikator Aktifitas dalam Belajar Pertemuan Il
@] Jumla
hSisw %

a
1 | Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai | 20 80%
pembelajaran yang diberikan guru
2 | Siswa mencatat hal yang dirasa penting dari | 20 80%
penjelasan guru
3 | Siswa bertanya mengenai hal yang belum jelas | 11 44 %
dari pembelajaran yang dilakukan
4 | Siswa mendengarkan dan  memperhatikan | 18 72%
penjelasan dari guru dan kelompok
5 | Siswa menyiapkan alat dan bahan percobaan | 13 52%
untuk melakukan percobaan

6 | Siswa menjawab pertanyaan guru dan 7 28%
menanggapi hasil persentasi kelompok lain
7 | Semangat dan antusias siswa dalam pembelajaran 9 36%
Rata-rata aktifitas 56,00%

Dalam pertemuan kedua siklus 1, observer kembali mengamati tindakan yang
dilakukan siswa apakah keaktifan dalam belajar meningkat atau tidak. Dapat dilihat pada
tabel diatas bahwa aktifitas siswa sudah mulai meningkat dari penerapan cara mengajar yang
lebih beragam dari guru, tapi masih dikategorikan masih cukup dan belum mencapai hasil
yang diinginkan.

Dari hasil pengamatan observer pada siklus 1 ini, didapatkan tiga aspek sebagai berikut:

1. Aktifitas belajar siswa
Pada siklus 1 yang terdiri dari 2 pertemuanterlihat belum sepenuhnya siswa
melakukan aktifitas belajarnya dengan baik, sebagian siswa masih terlihan banyak yang
belum serius melakukan aktifitas belajarnya. Hasil observasi siklus 1 pertemuan pertama
menunjukkan aktifitas siswa adalah 43,57% dengan kategori kurang aktif, dan pertemuan
kedua mendapatkan peningkatan 56,00% dengan kategori cukup aktif. Rata-rata pada
siklus 1 adalah 49.79% dengan kategori masih tergolong rendah.
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Grafik Frekuensi Aktifitas Siswa pada Siklus I
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2. Hasil Belajar
Setelah melakukan pembelajaran dengan Project Based Learning, dilakukan
pengambilan data dari hasil perolehan tes yang dilakukan siswa dengan menggunakan
lembaran soal objektif.
Hasil yang didapatkan adalah rata-rata 69.35%, dari hasil yang masih tergolong
rendah dan belum mencapai KKM.
3. Penerapan Strategi Pembelajaran
Aktifitas guru dalam pembelajaran pada siklus I ini secara umum berlangsung
sesuai rencana yang telah disusun sebelumnya, namun ada beberapa kegiatan yang belum
berhasil dilaksanakan. Hal ini terlihat dari beberapa deskriptor yang harus dilaksanakan
namun belum sepenuhnya dilaksanakan guru. Maka dari itu guru menambahkan Flow
Chart sebagai bahan ajar tambahan untuk menambah keaktifan siswa dalam kelas.

Dari hasil aktifitas dan hasil belajar siswa yang tergolong masih kurang, dilakukan
tahap refleksi terhadap guru dan aktifitas siswa, dimana dapat disimpulkan bahwasanya guru
masih belum bisa menerapkan sistem Project Based Learning dengan baik yang
mengakibatkan siswa belum sepenuhnya melakukan aktifitasnya dengan baik.

Tahap selanjutnya guru melakukan siklus 2 karena hasil yang didapatkan belum bisa
mencapai hasil yang diinginkan. Tindakan siklus 2 dilakukan 2 kali pertemuan. Pertemuan
pertama dilakukan pada tanggal 23 April 2019 dengan mata pelajaran yang sama, dan
perubahan yang dilakukan dalam pembelajaran adalah dengan menambahkan media
pembelajaran berupa Flow Chart.

Hasil aktifitas siswa yang didapatkan pada pertemuan pertama pada siklus 2 adalah
sebagai berikut:

Distribusi Tabel Aktifitas Belajar Siswa pada Pertemuan | Siklus 11

Capaian Aktifitas
Siklus 11
g Indikator Aktifitas dalam Belajar Pertemuan |
Jumlah %
Siswa
1 | Siswa  memperhatikan  penjelasan  guru  mengenai 22 88%
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pembelajaran yang diberikan guru

Siswa mencatat hal yang dirasa penting dari penjelasan guru 23 92%
Siswa bertanya mengenai hal yang belum jelas dari 14 56%
pembelajaran yang dilakukan

4 | Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari 22 88%
guru dan kelompok

5 | Siswa menyiapkan alat dan bahan percobaan untuk 18 72%
melakukan percobaan

6 | Siswa menjawab pertanyaan guru dan menanggapi hasil 14 56%
persentasi kelompok lain

7 | Semangat dan antusias siswa dalam pembelajaran 21 84%

Rata-rata aktifitas 76.57%

Dari hasil aktifitas yang didapat kan pada siklus 2 pertemuan pertama dapat dilihat
adanya peningkatan terhadap aktifitas yang dilakukan siswa di kelas yaitu dengan nilai rata-
rata 76,57% dengan kategori cukup aktif.

Pertemuan kedua siklus 2 dilakukan dengan cara yang sama pada tangga 30 April
2019. Pada pertemuan kedua hasil aktifitas yang didapatkan peneliti adalah sebagai berikut:

Distribusi Tabel Aktifitas Belajar Siswa pada Pertemuan 1l Siklus 11

Capaian Aktifitas
N Siklus 11
0 Indikator Aktifitas dalam Belajar Pertemuan Il
Ju_mlah %
Siswa
1 | Siswa  memperhatikan  penjelasan  guru  mengenai 23 92.00
pembelajaran yang diberikan guru %
Siswa mencatat hal yang dirasa penting dari penjelasan guru 25 100%
Siswa bertanya mengenai hal yang belum jelas dari 19 76.00
pembelajaran yang dilakukan %
4 | Siswa mendengarkan dan memperhatikan penjelasan dari 23 92.00
guru dan kelompok %
5 | Siswa menyiapkan alat dan bahan percobaan untuk 23 92.00
melakukan percobaan %
6 | Siswa menjawab pertanyaan guru dan menanggapi hasil 16 64.00
persentasi kelompok lain %
7 | Semangat dan antusias siswa dalam pembelajaran 23 92.00
%
Rata-rata aktifitas 81.71%

Terlihat siswa menunjukkan keaktifannya dalam belajar. Aktifitas ini dicatat oleh
observer dalam bentuk lembar observasi. Hasil observasi menunjukkan aktifitas belajar siswa
pada pertemuan Il siklus Il adalah 81.71% dengan kategori aktif.
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Berikut grafik frekuensi aktivitas siswa siklus 2:
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Hasil belajar pada siklus 2 juga didapatkan hasil yang memuaskan dimana siswa rata-

rata sudah mencapai KKM dengan 86.3%.

Dapat disimpulkan, hasil belajar siswa tergolong sangat baik. Selanjutnya untuk
kemampuan berkomunikasi sebagian besar siswa berani mengemukakan pendapat.

Untuk lebih jelasnya peningkatan aktifitas dan hasil belajar siswa pada siklus I dan 11
dapat dilihat pada gambar berikut:

Grafik Frekuensi Aktifitas Belajar Siswa pada Siklus I dan Il
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KESIMPULAN

Penerapan asesmen kinerja berbasis Project Based Learning terbukti meningkatkan
aktifitas dan hasil belajar siswa di SMK N 1 Sumbar. Capaian pembelajaran dengan
penerapan Project Based Learning akan diuraikan sebagai berikut:
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1. Aktifitas siswa dalam pembelajaran Pengetahuan Dasar Teknik Masin di kelas X
Teknik Pengelasan SMK N Sumbar dengan menerapkan Project Based Learning
mengalami kenaikan yaitu aktifitas belajar siswa pada siklus | pertemuan |
43.57%, siklus | pertemuan Il 56.00%, dan pada siklus Il pertemuan | 76.57%
siklus Il pertemuan Il 86.86%. Jadi terdapat peningkatan aktifitas belajar siswa
dari siklus | sampai siklus I1.

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pengetahuan Dasar Teknik Masin kelas X
Teknik Pengelasan SMK N Sumbar dengan menerapkan Project Based Learning
mengalami kenaikan yaitu rata-rata nilai hasil belajar siswa pada siklus | dengan
nilai rata-rata 69.35 dan pada siklus Il nilai rata-rata 86.3. Jadi terdapat
peningkatan hasil belajar siswa yang tergolong baik.
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